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ABSTRAK

DESI PERMATA SARI. NPM. 1405161029. Pengaruh Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2016. Skripsi. 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity, untuk mengetahui Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Equity dan untuk mengetahui Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity secara parsial maupun simultan pada Perusahaan Sub
Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak empat puluh empat Perusahaan
pada Sub Sektor Property sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan
sampel untuk penelitian ini sebanyak tujuh belas Perusahaan pada Sub Sektor
Property, dan pengamatan yang dilakukan selama tiga tahun yang mulai dari
tahun 2014, 2015, dan 2016. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari Current Ratio dan Debt to Equity (DER), sedangkan
variabel dependennya adalah Return On Equity (ROE). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Berganda, Uji Asumsi Klasik,
Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program Software SPSS (Satistic Package for the Social Sciens)
versi 16.00 for windows.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial Current Ratio
tidak berpengaruh terhadap Return On Equity sedangkan Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Secara simultan Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio ada pengaruh terhadap Return On Equity.

KataKunci : Return On Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Perkembangan dunia usaha saat ini telah berkembang dengan sangat pesat
baik perusahaan dengan skala besar maupun skala kecil. Dengan kemajuannya
teknologi saat ini berbagai macam perusahaan dituntut harus dapat
mengembangkan usahanya dengan semaksimal mungkin. Salah satunya yaitu
dengan mendaftarkan perusahaannya pada Bursa Efek Indonesia atau pasar modal.

Dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
akan membuat persaingan antar perusahaan semakin meningkat. Manfaat pasar
modal adalah membuat peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari
investor. Salah satunya sektor property dimana saat ini pesatnya pembangunan
yang terjadi di Indonesia membuat perusahaan sektor property dapat dijadikan
sebagal peluang bisnis.

Dengan persaingan yang semakin meningkat perusahaan harus mampu
bertahan dan bersaing dengan industri property lainnya. Persaingan dalam bidang
industri menuntut setiap perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan cara
meningkatkan kinerja manajemen terutama kinerja keuangan perusahaan.

Setigp perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha tentunya memiliki
tujuan tertentu, salah satunya yaitu memperoleh keuntungan atau laba. Tujuan
tersebut dapat tercapai apabila manajemen perusahaan bekerja dengan tingkat

efektivitas yang tinggi.



Menurut Kasmir (2012, hal 114) “Tingkat efektivitas manajemen yang
ditunjukkan dari laba hasil penjualan atau pendapatan investasi dapat diketahui
melalui rasio profitabilitas yang dimiliki”.

Laba dan tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan utama sebuah
perusahaan didirikan. Laba dapat memberikan sinyal yang positif mengenai
prospek perusahaan dimasa depan tentang kinerja perusahan, karena laba
merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan.

Apabila laba perusahaan meningkat dapat memperkuat hubungan antara
besarnya perusahaan atau ukuran perusahaan dengan tingkat laba yang diperoleh.
Dimana perusahaan dengan laba yang terus meningkat akan memiliki jumlah
aktiva yang besar didalam menghasilkan profitabilitasnya. Maka semakin tinggi
laba yang dicapai oleh suatu perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja
perusahaan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau
masa depan dan pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Evaluas kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan
keuangan, dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio
keuangan. Sedangkan laporan keuangan yang telah dianalisis sangat diperlukan
pemimpin perusahaan atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambilan
keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan datang.

Menurut Brigham and Houston (2010, hal 133) “Laporan keuangan yaitu
melaporkan posisi perusahaan pada suatu titik waktu dan kegiatan operasinya
selama beberapa periode”. Namun laporan keuangan dapat digunakan untuk

membantu meramalkan laba dimasa depan. Peramalan masa depan dari sudut



pandang manajemen yaitu analisis laporan keuangan yang berguna untuk
membantu mengantisipasi kondisi masa depan, yang lebih penting lagi adalah
sebagai titik awal untuk merencanakan tindakan-tindakan yang akan memperbaiki
kinerja di masa depan. Pada dasarnya analisa laporan keuangan perusahaan
merupakan perhitungan rasio dalam menilai keadaan keuangan.

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering
digunakan, dimana rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang
terdapat pada laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi
suatu perusahaan dapat diinterpretasikan.

Rasio keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan.
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain dengan menggunakan alat analisa berupa rasio yang
dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan.

Salah satu alat analisa yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
asset perusahaan yaitu melalui Return On Equity (ROE) Perhitungan ROE akan
mengalami perubahan apabila laba perusahaan mengalami kenaikan maupun
penurunan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka akan semakin tinggi hasil
perhitungan yang akan diperoleh, sehingga pengukuran laba dalam penelitian ini
menggunakan Return On Equity (ROE). Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua)
rasio yang digunakan yaitu : 1. Current Ratio 2. Debt to Equity Ratio.

Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan
tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi, serta profitabilitas suatu

perusahaan. Beberapa rasio akan membantu dalam menganalisa dan



menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan dengan menggunakan alat
analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau member gambaran terhadap
baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.

Menurut Faster dan Ormiston (2008, hal 223) “Rasio lancar (current ratio)
adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan
suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo”. Kewajiban
lancar digunakan sebagai penyebut rasio karena dianggap menggambarkan hutang
yang paling mendesak, harus dilunasi dalam satu tahun atau satu siklus operasi.

Rasio solvabilitas atau rasio leverage salah satunya adalah Debt to Equity
Ratio (DER) digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila
perusahaan dilikuidasi. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menggunakan
hutang dan modal untuk mengukur besarnyarasio. Debt to equity ratio merupakan
rasio yang dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total
shareholder’ s equity (total modal sendiri) yang dimiliki perusahaan.

Analisis rasio yang digunakan akan menjadi dasar bagi perusahaan dalam
mengevaluasi kinerja manajemen dan pengelolaan keuangan perusahaan untuk
memperoleh laba yang dihasilkan serta mengevaluasi kondisi keuangan yang akan
menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan Sub Sektor Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai 2016 dapat diketahui

perkembangan perusahaan pada tahun 2014 sampai 2016 adalah:



Tabel 1.1
Return On Equity Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2014-2016

Return On Equity (ROE)
NoO Kode Tahun 2014-2016
Perusahiaan | 114 | 2015 | 2016 | RAZTAA

Pers.
1 APLN 0.12 | 0.12 0.09 0.11
2 ASRI 0.18 | 0.10 | 0.07 0.12
3 COWL 0.12 | -0.15 | -0.02 -0.02
4 CTRA 0.15 | 0.13 | 0.08 0.12
5 DART 0.13 | 0.05 | 0.05 0.08
6 GMTD 018 | 021 | 0.14 0.18
7 GPRA 0.10 | 0.08 | 0.05 0.08
8 GWSA 0.09 | 0.20 | 0.03 0.11
9 JRPT 022 | 021 | 0.21 0.21
10 LPCK 032 | 025 | 0.13 0.23
11 LPKR 0.18 | 0.05 0.06 0.10
12 MDLN 0.13 | 0.14 | 0.08 0.12
13 MTLA 0.15 | 0.11 0.13 0.13
14 PLIN 0.15 | 0.12 0.32 0.20
15| PWON 031 | 015 | 0.16 0.21
16 SCBD 0.03 | 0.04 | 0.08 0.05
17 SMRA 0.23 | 0.14 | 0.07 0.15
Jumlah 2.81 1.97 1.72 2.17
Rata-raaPers. | 0.17 | 0.12 | 0.10 0.13

(Sumber : www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai ROE menunjukkan tren
yang mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun. Nilai rata-rata
dilihat dari tahun 2015 berjumlah 0,12, sedangkan nilai rata-rata pada tahun 2014
mengalami peningkatan sebesar 0,17 dan nila rata-rata ditahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 0,10. Hal ini mengidentikasikan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki

mempunyai kinerjayang menurun.
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Nilai ratarata Return On Equity (ROE) dilihat dari tahun 2015
menunjukkan bahwa per perusahaan ada 10 perusahaan yang berada diatas rata-
rata dan 7 perusahaan berada dibawah ratarata. Sedangkan pada rata-rata
pertahun ada 2 tahun berada diatas ratarata yaitu ditahun 2014 dan 2015,
sedangkan 1 tahun berada dibawah rata-rata yaitu ditahun 2016 itu artinya Return
On Equity (ROE) mengalami fluktuasi.

Penurunan Return On Equity (ROE) terjadi karena perusahaan tidak
menggunakan sumber dayanya untuk memuaskan kepentingan pemegang saham
(membagi deviden yang besar). Penurunan Return On Equity (ROE) juga bisa
terjadi apabila laba bersih mengalami penurunan sementara ekuitas meningkat.

Return On Equity merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi angka
Return On Equity yang dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
perusahaan semakin baik, ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam

memaksimalkan tingkat pengembalian pemegang saham.



Tabel 1.2
Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2014-2016

Current Ratio

N |  Kode Tahun 2014-2016
Perusanaan | .14 | 2015 | 2016 | FRALETEA
Pers,
1| APLN | 1.83 | 139 | 1.07 143
2 | ASRI | 114 | 072 | 0.90 0.92
3| cowL | 097 | 1.01| 158 119
4| CTRA | 143 | 1.50 | 1.88 1.60
5 | DART | 186 | 066 | 0.64 1.06
6 | GMTD | 209 | 1.06 | 117 1.44
7 | GPRA | 208 | 313 | 422 3.44
8 | GWSA | 408 | 352 | 880 5.46
9| JRPT | 076 098 | 097 0.90
10| LPCK | 239 | 375 | 497 371
11| LPKR | 523 | 691 | 545 5.87
12| MDLN | 1.21 | 1.00 | 1.34 118
13| MTLA | 246 | 233 | 2.59 2.46
14| PLIN | 1.86 | 1.67 | 0.90 147
15| PWON | 141 | 1.22 | 1.33 1.32
16| SCBD | 216 | 1.22 | 0.79 1.39
17| SMRA | 1.37 | 1.65 | 2.06 1.69
Jmiah | 3521 |33.74| 4067 | 3654
RetaraaPers. | 2.07 | 1.98 | 2.39 215

(Sumber : www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Nila ratarata dilihat dari tahun 2015
berjumlah 1,98, sedangkan pada tahun 2014 mengalami kenaikan dengan nilai
ratarrata sebesar 2,07, dan pada tahun 2016 nilai ratarata terus mengalami
kenaikan sebesar 2,39.

Nilai rata-rata Current Ratio dilihat dari tahun 2015 menunjukkan bahwa

per perusahaan ada 5 perusahaan yang berada diatas ratarata dan ada 12
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perusahaan yang berada dibawah ratarata. Sedangka pada rata-rata pertahun
Current Ratio mengalami fluktuasi dimana ditahun 2015 current ratio mengalami
penurunan sedangkan ditahun 2016 current ratio mengalami kenaikan.

Nilal ratarata ditahun 2015 mengalami penurunan yang artinya apabila
semakin kecil angka rasio likuiditas, maka akan semakin buruk bagi investor.
Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas kecil atau semakin menurun, maka para
investor akan lari dan akan berimbas pada harga saham yang cenderung turun
karena kecilnya peminat (investor). Tetapi nilai rata-rata ditahun 2016 mengalami
kenaikan tingkat likuiditasnya berarti harga saham mulai meningkat dan para
investor dapat kembali berinvestasi.

Penurunan Current Ratio dapat terjadi karena meningkatnya kewajiban
lancar yang tidak sebanding dengan aktiva lancarnya sehingga kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya tidak sesuai yang diharapkan
dan kemungkinan terjadinya penurunan Current Ratio juga bisa terjadi karena
meningkatnya aktiva lancar yang diikuti dengan kewajiban lancar, dengan ini
perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih kecil untu memenuhi kewajiban
pada saat jatu tempo.

Sedangkan Current ratio yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang
kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva

lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-lebihan.



Tabel 1.3
Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2014-2016

Debt to Equity Ratio (DER)

No Kode Tahun 2014-2016
Perusshean | 14 | 2015 | 2016 Ra;g;?ta
1| APLN | 1.80 | 1.71 | 158 1.69
2 | ASRI | 166 | 1.83 | 1.81 1.77
3| cowL | 173 ]| 202 | 1.01 1.89
4| CTRA | 102 | 1.01 | 1.03 1.02
5 | DART | 058 | 0.67 | 0.67 0.64
6 | GMTD | 129 | 1.30 | 0.92 117
7 | GPRA | 0.71 | 066 | 055 0.64
8 | GWSA | 016 | 0.09 | 0.07 0.11
9| JRPT | 109 | 083 | 0.73 0.88
10| LPCK | 061 | 051 | 033 0.48
11| LPKR | 114 | 118 | 1.07 113
12| MDLN | 096 | 112 | 1.20 1.09
13| MTLA | 0.60 | 064 | 057 0.60
14| PLIN | 092 | 094 | 101 0.96
15| PWON | 1.02 | 0.99 | 0.88 0.96
16| SCBD | 041 | 047 | 0.39 0.42
17| SVMIRA | 157 | 1.49 | 155 154
lmlah | 17.26| 17.46 | 1628 |  17.00
Reta-raaPers. | 1.02 | 1.03 | 0.96 1.00

(Sumber : www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilat DER menunjukkan trend
yang mengalami penurunan. Nilai rata-rata dilihat dari tahun 2015 berjumlah 1,03,
sedangkan nilai rata-rata pada tahun 2014 sebesar 1,02, dan terus mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,96.

Nilai ratarata Debt to Equity Ratio (DER) dilihat dari tahun 2015
menunjukkan bahwa per perusahaan ada 7 perusahaan yang berada diatas rata-rata

dan 10 perusahaan berada dibawah rata-rata. Sedangkan pada rata-rata pertahun
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ada 1 tahun yang berada di atas rata-rata yaitu ditahun 2014 dan 2015 sedangkan 2
tahun berada dibawah rata-rata yaitu ditahun 2016 yang artinya Debt to Equity
Ratio (DER) mengalami fluktuasi.

Apabila DER semakin rendah, maka kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi DER
maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba akan semakin rendah.

Perusahaan yang pertumbuhan labanya rendah akan berusaha menarik dana
dari luar, untuk mendapatkan investasi dengan mengorbankan sebagian besar
labanya. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung

hutang dan modal, yang dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar.

Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa

periode 2014-2016".

B. Identifikas Masalah

1. Terjadinya fluktuasi pada nilai Return On Equity (ROE) pada perusahaan Sub
Sektor property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Terjadinya penurunan pada nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan
Sub Sektor property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Terjadinya peningkatan pada nilai Current Ratio pada perusahaan Sub Sektor

Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Untuk meneliti seluru identifikasi masalah yang ada pada latar belakang,
agar pembahasan tidak terlalu luas dan mengingat keterbatasan waktu penulisan
maka penelitian ini dibatasi pada:
a. Data laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai dengan 2016.
b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio (DER) sedangkan variabel terikatnya yaitu Return On

Equity Ratio (ROE).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu:

a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity (ROE)
pada Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2014 s/d 2016.

b. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
(ROE) pada Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 s/d 2016.

c. Apakah ada pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Sub Sektor Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 s/d

2016.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Sub Sektor Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 s/d 2016.
b. Untuk mengetahui menganalisis pengarun Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Sub Sektor Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 s/d
2016.
c. Untuk mengetahui menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan
Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode 2014 g/d 2016.

2. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:
a Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai wacana dan
referensi yang dapat menunjang dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
bagi peneliti-peneliti dimasa yang akan datang.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

mangjemen perusahaan yang digunakan sebagai alat untuk mengambil
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keputusan dan kebijakan dalam rangka memaksimalkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu penelitian ini juga dapat
bermanfaat bagi masyarakat umum untuk menambah pengetahuan akan
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.
c. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai bahan pembelgjaran untuk menambah
pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai pengaruh Current Ratio,
dan Debt To Equity Ratio, terhadap Return On Equity pada perusahaan

property yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh sebuah
laba atau keuntungan dari usahanya. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian
persentasi perusahaan (analisis perusahaan). Profitabilitas yaitu megukur
efektivitas mangemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 146) menyatakan bahwa
“Profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari
pengaruh likuiditas, manajemen asset, utang pada hasil operasi serta rasio yang
mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan
operasional”.

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik dalam
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan
mangjemennya. Apabila semakin lengkap rasio yang digunakan maka semakin
sempurna hasil yang akan dicapai. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang

digunakan yaitu Return On Equity (ROE).

14
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Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang diukur dari jumlah investas para pemegang saham, dan
ROE menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola seluruh ekuitasnya
untuk memperoleh pendapatan.

Return On Equity (ROE) vyaitu bagian dari rasio profitabilitas
dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 204) menyatakan:

Hasil Pengembalian ekuitas atau Return On Equity (ROE)
merupakan rasio untuk mengukur laba bersh sesudah pajak
dengan modal sendiri. Rasio ini  menunjukkan  efesiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Dalam mengukur Kkinerja perusahaan,
investor biasanya melihat kinerja keuangan yang tercermin dari
berbagai macam rasio.

Menurut Jumingan (2009, hal 229) menyatakan:

Return On Equity yaitu rasio antaralaba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan produktivitas dari dana-dana
pemilik perusahaan di dalam perusasahannya sendiri. Semakin tinggi
rasio ini akan semakin baik karena posisi modal pemilik perusahaan
akan semakin kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang semakin baik.

Menurut Aulia (2017) “Return On Equity merupakan suatu aat utama
investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham”. Dengan
digunakan analisis Return On Equity tersebut maka dengan memahami
secara mendalam dapat memberikan gambaran tiga hal pokok yaitu:

1) Keuntungan atas komponen-komponen penjualan
2) Efesiensi tentang pengolahan aktiva
3) Utang yang dipakai untuk melaksanakan usaha
Dari tiga hal pokok yang digunakan analisis Return On Equity tersebut

dapat disimpulkan bahwa dengan dilakukannya analisa Return On Equity, maka
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sangat jelas diketahui gambaran tentang keuntungan yang diperoleh dari
komponen-komponen penjualan, dimana komponen penjualan  dapat
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan yang akan memudahkan pihak
perusahaan untuk menganalisa lebih mendalam terhadap komponen-komponen
tersebut dalam memberikan kontribusi yang lebih dalam meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Dalam efesiensi pengolahan data dengan menggunakan analisa Return
On Equity sebagai alat daam analisa kinerja keuangan perusahaan dapat
menggambarkan bagaimana pengelolahan atas aktiva perusahaan. Dalam hal ini
akan dapat mengifesiensikan pengelolahan aktiv perusahaan untuk memperoleh
keuntungan.

Dengan dilakukannya analisa ROE, maka nantinya akaan diketahui
seberapa besar utang yang digunakan perusahaan untuk membayar seluruh

aktivitas usaha perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Rasio profitabilitas berguna bagi pihak manajemen dan kalangan umum
untuk megukur sgjauh mana kemampuan peruahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber daya yang dimilkinya.
Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan
tahunan di perusahaan, khususnya investor ekuitas dan kreditor. Bagi invetor
ekuitas, laba merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek atau

sekuritas. Pengukuran dan peramalan laba merupakan pekerjaan paling penting
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bagi investor ekuitas. Sedangkan bagi kreditor, laba dan arus kas operasi umumya
merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok.

Kasmir (2012, hal 197) menyatakan tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

2) Untuk menilai serta mengetahui posisi laba perusahaan tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai dan mengetahui perkembangan laba dari waktu ke
waktu.

4) Untuk menilai serta mengetahui besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri.

5) Untuk mengukur dan mengetahui produktivitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Rasio-rasio profitabilitas biasanya dinilai oleh investor dan kreditur
untuk menilai jumlah laba investasi yang akan diperoleh oleh investor dan besaran
laba perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan membayar utang kepada
kreditur berdasarkan tingkat pemakaian asset dan sumber daya lainnya sehingga

terlihat efesiensi perusahaan tersebut

c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Profitabilitas
Faktor yang menentukan Return on Equity (ROE) besar atau kecil itu
sangat tergantung kepada kinerja perusahaan itu sendiri. Kinerja perusahaan yang
baik akan memberikan tingkat Return on Equity (ROE) yang baik dan begitu juga
sebaliknya.
Menurut Sudana (2011, hal 65) bahwa adapun faktor yang

mempengaruhi Return On Equity (ROE) dalam kemampuan sebuah perusahaan
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untuk mempertahankan pertumbuhan atas rasio ekuitas bergantung pada empat

faktor adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Profit Margin: Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk menghassilkan dana secara internal
dan akan meningkatkan pertumbahan berkelanjutan perusahaan.
Dividen Policy: Semakin rendah persentase laba bersih yang
dibayarkan sebagai deviden, semakin tinggi rasio laba ditahan.
Hal ini me-ningkatkan modal sendiri yang berasal dari dalam
perusahaan dan akan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan
peruahaan.

Financial Policy: Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan
meningkatkan financial leverage perusahaan. Karena, perusahaan
melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan
menaikkan tingkat prtumbuhan berkelanjutan perusahaan.

Total Asset Turnover: semakin tinggi perputaran akiva berarti
semakin besar kemampuan perusshaan untuk menghasilkan
penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini
berarti semakin menurun kebutuhan perusahaan untuk menambah
aktiva baru karena peningkatan penjualan, dan oleh karena itu
akan menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan.

Faktor yang mempengaruhi Return on Equity (ROE) dapat digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Semakin tinggi persentase yang diperoleh perusahaan menujukkan bahwa

semakin tinggi pengelolaan modal mendapatkan laba atas modal tersebut.

d. Pengukuran Return On Equity

(ROE) dapat dijadikan sebagai indikator untuk menilai efektivitas manajemen

Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan Return On Equity

dalam meggunakan pembiayaan ekuitas (modal sendiri) untuk mendanai operasi

dan menumbuhkan perusahaannya.
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Menurut Brigham and Houston (2010, hal 149) merumuskan formula

untuk menghitung pengembalian atas ekuitas biasa atau Return On Equity (ROE)
sebagai berikut:

Ekuitas Biasa : Mengukur tingkat pengembalian atas investasi
pemegang saham biasa. Hasil pengembalian dari ekuitas ini
menunjukkan produktivitasnya dari seluruh dana perusahaan. Semakin
kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik managjmen perusahaan
dalam mmenggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Demikian
pula sebaliknya semakin besar (tinggi) rasio ini, semakin baik
mangjemen perusahaan perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya
dalam menghasilkan laba.

Menurut Laily dan Mujtahidah (2016) menyatakan bahwa:
Return On Equity mengukur kemampuan perusshaan dalam
menggunakan dana yang ada dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan yang besar atas kegiatan operasi perusahaan. Semakin
tinggi tingkat pengembalian atas penghasilan yang diperoleh maka
semakin baik untuk perusahaan. Tingkat pengembalian ini akan
menghasilkan laba bersih bagi para penanam modal.
Nilai Return On Equity (ROE) dapat meningkat dengan cara
meningkatkan volume penjualan pada perusahaan, atau dapat dengan pengubahan
struktur pendapatan perusahaan, yaitu dengan cara menambah kredit dalam

membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan.

Earning After Interest and Tax

Return On Equity =
Equity
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2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya maupun untuk mengecek
efesiensi modal kerja.

Likuiditas yaitu masalah yang berhubungan dengan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenui kewajiban financialnya yang harus segera dipenuhi.
Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keseluruhan keuangan
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar
tertentu menjadi uang kas. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber
informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.

Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi
hutang tersebut terutama hutang yang sudah jatuh tempo.

Menurut Kasmir (2012, hal 128) menyatakan bahwa:

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama

utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh

berbagai faktor. Pertama, bisa dikarenakan memang perusahaan
sedang tidak memiliki dana sama sekali. Atau kedua, bisa
mungkin sgja perusahaan memiliki dana, namun saat jauh tempo
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai
sehingga harus menunggu dalam  waktu tertentu untuk

mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual
surat-surat berharga, atau menjual sediaan atau aktiva lainnya.
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Menurut Jumingan (2005, hal 227) menyatakan bahwa:

“Rasio likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai operasi dan memenuhi kewajiban
financial pada saat ditagih”.

Rasio likuiditas berfungsi untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (hutang) pada saat ditagih. Apabila
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan tersebut dalam
keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajiban tersebut maka perusahaan dalam keadaan illikuid.

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal
kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah
aktivalancar dengan hutang lancar.

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang
dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Aktiva lancar pada umumnya terdiri
dari kas, surat-surat berharga, piutang dan pesediaan.

Hutang lancar merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek
(maksimal satu tahun). Hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel
jangka pendek, hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo, hutang pajak, dan
hutang-hutang lain (terutama hutang gaji/upah).

Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat
keamanan (Margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan rasio lancar
dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total

hutang lancar.
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Menurut Rambe, dkk (2015, hal 49) menyatakan bahwa:

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum dari kelancaran
(solvency) jangka pendek, karena rasio tersebut menunjukkan
seberapa jauh tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutup oleh
aktiva yang secara kasar bisa berubah menjadi kas dalam jangka
waktu yang sama dengan tagihan tersebut.

Menurut Kasmir (2012, hal 134) menyatakan bahawa:

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Menurut Samryn (2015, hal 411) menyatakan bahwa:

“Current Ratio merupakan kemampuan perusashaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. Atau berapa banyak aktiva lancar
yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangka pendeknya’.

Menurut Pongrangga, dkk (2015) menyatakan bahwa:

“Current Ratio merupakan rasio yang pada umumnya digunakan
perusahaan untuk mengukur kemampuan mangemen dalam
membayar segala hutang jangka pendeknya yang telah jatuh tempo.
Semakin besar perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban
jangka pendek, maka akan menunjukkan semakin besar kemampuan
perusahaan dalam nmenutupi atau membayar segala kewajiban jangka
pendeknya’.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan yaitu pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan.
Banyak manfaat ataupun tujuan analisis rasio likuiditas bagi perusahaan,
managjemen perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan

seperti kreditor dan distributor atau supplier.
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Menurut Kasmir (2012, hal 132) ada beberapa tujuan dan manfaat yang

dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas, yaitu:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau
piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan pihak luar seperti

pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan misalnya perbankan.

Bagi pihak luar perusahaan seperti kreditor, investor, dan distributor,

rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Kemampuan membayar tersebut akan

memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk memberikan pinjaman selanjutnya.

c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Current Ratio

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar

maka semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
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pendeknya. Rasio lancar yang tinggi tidak akan bermanfaat bila terdapat
persediaan yang banyak dan tidak dapat dicairkan dalam waktu singkat.

Menurut Aulia (2015) “Rasio lancar dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal, apabila perusahaan menjual surat-surat berharga yang diklarifikasikan sebagai
aktiva lancar dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisi
perusahaan tersebut terhadap beberapa perusahaan lain untuk aktiva lain, rasio
lancar bisa mengalami penurunan”.

Current ratio yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang
berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar
yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-lebihan.

Menurut Jumingan (2005, hal 124), sebelum penganalisis mengambil

kesimpulan final dari analisis current ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor

sebagai berikut:

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun.

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang.

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja.

9) Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan
dagang, atau public utility.
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Menurut Rambe, dkk (2015, hal 61) menyatakan bahwa likuiditas
persediaan yang rendah dapat terjadi karena 2 (dua) faktor, yaitu:

1) Terlalu banyaknya macam persediaan yang tidak dapat dijual dengan
mudah karena merupakan barang setengah jadi, barang usang, barang
yang kegunaannya tertentu.

2) Jika barang tersebut dijual dengan kredit maka akan menjadi piutang
terlebih dahulu sebelum menjadi uang kas. Rasio cepat merupakan alat
ukur likuiditas yang lebih baik jika persediaan tidak mudah diuangkan.
Jika persediaan likuid maka rasio aktiva lancar merupakan ukuran
likuiditas yang lebih disukai.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi ukuran Current Ratio, misalnya
apakah surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan, bagaimana
tingkat pengumpulan piutang, dan bagaimana tingkat perputaran persediaan.
Sangat penting dalam membandingkan antara aktiva lancar dengan utang jangka
pendek, menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya dan
membandingkannya dengan rasio industri. Dengan demikian, akan diketahui
bagaimana distribusi aktiva lancar berdasarkan tingkat likuiditasnya dan diketahui
bagaimana distribusi aktiva lancar berdasarkan tingkat likuiditasnya dan diketahui

posisi current ratio rata-rata (current ratio industry).

d. Pengukuran Current Ratio
Menurut Jumingan (2005, hal 124) “Dalam mengukur rasio modal kerja
yang penting bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar dengan utang jangka
pendek, melainkan harus dilihat pada hubungannya atau perbandingannya yang
mencerminkan kemampuan mengembalikan utang”.
Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya

masalah dalam likuidasi, Sebaliknya apabila current ratio terlalu tinggi juga
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kurang bagus bagi perusahaan, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan.

Apabila mengukur tingkat likuiditasi dengan menggunakan current
ratio sebagal alat pengukurannya maka tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat
dilakukan dengan cara mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama dengan
mengurangi aktiva lancar.

Menurut Kasmir (2012, hal 134) “Perhitungan rasio lancar dilakukan
dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total hutang lancar.
Dimana versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengurangi sediaan dan
piutang”.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kekurangan modal untuk membayar utang. Namun,
apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik.

Hal ini dapat sajaterjadi karena kastidak digunakan dengan sebaik mungkin.

Aktiva Lancar (Current Assets)

Current Ratio =

Utang Lancar (Current Liabilities)

3. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity (DER)
Untuk menjalankan operasinya setigp perusahaan memiliki berbagai
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan
dengan baik. Dan selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian dari

biaya yang diperlukan, baik dana jangka pendek maupun jangka panjang. Didalam
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perusahaan harus selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia
pada saat dibutuhkan.

Besarnya penggunaan masing-masing sumber dana  harus
dipertimbangkan agar tidak membebani perusahaan, baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Dengan kata lain, penggunaan dana yang bersumber dari
pinjaman harus dibatasi. Kombinasi dari penggunaan dana dikenal dengan nama
rasio penggunaan dana pinjaman (utang) atau dikenal dengan nama rasio
solvabilitas atau rasio leverage.

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya.

Rasio ini membandingkan jumlah total hutang dengan aktiva total yang
dimiliki perusahaan. Dari rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui beberapa
bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi maka akan
berdampak timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi ada kesempatan
mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio
solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil,
terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan
rendahnyatingkat hasil pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.

Manejer keuangan dituntut untuk mengelola rasio solvabilitas dengan

baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian yang tinggi degan tingkat
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rasio yang dihadapi. Besar kecilnyarasio ini sangat tergantung dari pinjaman yang
dimiliki perusahaan, di samping aktiva yang dilikinya (ekuitas).

Menurut Rudianto (2013, hal 199) menyatakan bahwa:

“Debt to Equity Ratio (DER) yaitu menggambarkan seberapa besar
modal pemilik dapat menutupi utang-utang perusahaan kepada kreditor”.

Menurut Kasmir (2012, hal 157) menyatakan bahwa:

“Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas’.

Sedangkan menurut Jumingan (2005, hal 227) menyatakan bahwa:

“Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio antara total utang dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan semakin besar rasio ini
maka akan semakin menguntungkan”.

Debt To Equity Ratio (DER) yaitu mengukur proporsi dari total asset
perusahaan yang dibiayai dari kreditor atau menggambarkan seberapa besar porsi
dana yang disediakan oleh kreditur untuk investasi asset.

Biasanya para kreditur lebih menyukai debt ratio (rasio hutang) yang
rendah, sebab semakin rendah rasio hutang perusahaan yang diberi kredit akan

semakin besar tingkat keamanan yang didapat kreditur pada waktu likuidasi.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna menhadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun

semua kebijakan itu tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
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Dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewagjibannya. Setelah diketahui maka mangjer keuangan dapat mengambil
kebijakan yang dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal.
Akhirnya dari rasio ini kinerja manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai
tujuan perusahaan atau tidak.

Menurut Kasmir (2012, hal 153) beberapa tujuan dan manfaat
perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas atau leverage ratio, yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolan aktiva.

6) Untuk menila atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan rasio
solvabilitas perusahaan akan mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan
penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.
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c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio modal sendiri dengan total aktiva mencerminkan kepentingan
relatif dari dana pinjaman dan modal sendiri sertatingkat keamanan bagi kreditur.
Rasio modal sendiri dengan total aktiva yang tinggi membawa perbaikan dalam
posisi keuangan jangka panjang dan menambah tingkat keamanan bagi kreditur
tetapi tidak menjamin adanya profitabilitas yang memuaskan.

Rasio modal sendiri dengan total aktiva digunakan untuk mengukur
kemampuan keuangan atau solvency jangka panjang. Dalam membandingkan
rasio modal sendiri dengan total aktiva dari tahun ke tahun atau diantara
perusahaan sgjenis dalam waktu yang sama mungkin akan dijumpai perbedaan-
perbedaan.

Menurut Jumingan (2009, hal 136) menyatakan bahwa perbedaan-
perbedaan tersebut bersumber dari berbagai faktor, yaitu:

1) Perbedaan dalam kebijaksanaan memilih metode penyusutan,
deplesi, atau amortisasi.

2) Perbedaan dalam kebijaksanaan yang berhubungan dengan
penggantian dan penambahan aktiva tetap.

3) Perbedaan dalam kebijaksanaan penilaian kembali aktiva tetap
bilaterjadi perubahan harga (inflasi).

4) Perbedaan kebijakan pembayaran deviden.

5) Perbedaan kebijaksanaan dalam membelanjai aktiva, yaitu dengan

menjual saham baru, menggunakan laba ditahan, atau
mengeluarkan obligasi.

Dalam keadaan harga-harga yang nalk perusahaan cenderung
memperbesar pinjaman modal sehingga mempengaruhi keseimbangan antara dana
pinjaman dengan modal sendiri. Untuk menentukan patokan imbangan yang baik
biasanya ditemukan kesulitan. Beberapa propors pinjaman jangka pendek yang
kira-kira masih menjamin keamanan bagi perusahaan yaitu memerlukan analisis

karakteristik masing-masig industri, analisis tentang aktiva, kapasitas
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mendapatkan laba, serta faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas pendapatan

atau laba.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Kasmir (2012, hal 152) Apabila dari hasil perhitungan pada
perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, maka hal ini akan berdampak
timbulnya resiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba
yang besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang
rendah tentu mempunya resiko kerugian yang Kkecil, terutama pada saat
perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat hasil
pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.

Pengukuran rasio solvabilitas atau rasio leverage, dilakukan melalui
dua pendekatan, yaitu:

1) Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan
untuk permodalan.
2) Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi.

Solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan membandingkan
jumlah aktiva (total asset) di satu pihak dengan jumlah hutang (baik jangka
pendek maupun jangka panjang) dilain pihak. Cara lain yang dapat digunakan

untuk mengukur solvabilitas ialah dengan membandingkan modal sendiri yang
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merupakan kelebihan nilai dari aktiva di atas hutang di satu pihak dengan jumlah

hutang dilain pihak.

Total Utang (Debt)
Debt to Equity Ratio =

Ekuitas (Equity)

B. KERANGKA KONSEPTUAL
1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Equity (ROE)

Perusahaan yang memiliki tingkat current ratio yang tinggi maka
perusahaan akan dinyatakan likuiditas, tetapi ia juga bisa dikatakan menunjukkan
penggunaan kas dan aset jangka pendek secara tidak efisien. Selain itu semakin
banyak aktivalancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
sudah jatuh tempo maka semakin baik pula bagi perusahaan dan juga bisa
dikatakan tidak secara efesien bagi perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Hantono (2015) dengan judul
Pengaruh Current Ratio Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Dari teori dan hasil penelitian terdahulu penulis menyimpulkan bahwa
“Current Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas karena Current Ratio yang
tinggi dapat meningkatkan laba perusahaaan. Aset lancar yang tersedia digunakan
oleh perusahaaan untuk meningkatkan profitabilitas’.

Current Ratio menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewagjiban lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi

kewajiban jangka pendeknya.
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2) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Equity (ROE)

Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi
tingkat pencapaian ROE yang akan dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan oleh pinjaman lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka
sumber dana yang bersal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam
menghasilkan laba (meningkatkan return on equity), demikian sebaliknya

Menurut Kasmir (2012, hal 157) Debt to Equity Ratio digunakan untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaaan. Semakin besar Debt to Equity Ratio, akan semaakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi
peminjam jikaterjadi kerugian atau penyusutan terhadaap nilai aktiva.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Salim (2015) dengan judul
Pengaruh Leverage (DAR, DER, dan TIER) terhadap ROE menyatakan bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

Dari teori dan hasil penelitin terdahulu yang menyatakan bahwa
perusahaan properti dan real estate membutuhkan hutang dalam jumlah yang
tidak sedikit untuk memenuhi kebutuhan dananya. Besarnya hutang yang
ditambahkan ke neraca akan meningkatkan beban bunga. Beban bunga tersebut
akan dikurangkan sebelum pembebanan pajak sehingga pajak yang harus
dikeluarkan perusahaan akan lebih sedikit. Hal ini akan menyisakan lebih banyak

laba yang tersedia bagi pemegang saham (ROE).
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3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Equity (ROE)

Pentingnya manajemen yang baik terhadap rasio likuiditas dan
solvabilitas ternyata sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba atau profit
sebuah perusahaan. Karena ketersediaan biaya atau modal yang banyak akan
mempermudah jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara
berturut-turut untuk menjalankan aktivitas perusahaan.

Menurut Kasmir (2012) Rasio Likuiditas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Kemudian
Rasio Solvabilitas merupakan rasio ang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan uang. Sedangkan Rasio Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusshaan dalam mencari
keuntungan yang memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Pongrangga, dkk (2015)
dengan judul Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Equity yang menyatakan bahwa Current
Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return On Equity.

Dari teori dan hasil penelitin terdahulu menyatakan bahwa Apabila
tingkat Current Ratio tinggi, maka perusahaan dikatakan mampu untuk
membayar segala kewagjiban jangka pendeknya kepada kreditur. Kemudian
apabila hasil Debt to Equity semakin tinggi, maka akan semakin besar hutang

perusahaan kepada kreditur.
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Berdasarkan penelitian terdahulu tentang hubungan Current Ratio
terhadap Renturn On Equity, dan hubungan Debt to Equity terhadap Return
On Equity. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio
berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE) karena current ratio
yang tinggi dapat meningkatkan laba perusahaan, dimana asset lancar yang
tersedia dapat digunakan oleh perusahan untuk meningkatkan profitabilitas.
Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) juga berpengaruh positif terhadap
Return On Equity (ROE) karena tinggi rendahnya debt to equity ratio akan
mempengaruhi tingkat pencapaian Return On Equity oleh perusahaan tersebui.
Jika biaya yang ditimbulkan lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka
sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam
menghasilkan laba atau meningkatnya Return On Equity.

Jadi diantara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memiliki
hubungan terhadap Return On Equity. Dimana Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio merupakan cara untuk menghasilkan laba bersih yang tinggi dan
meningkatkan nilai penjualan perusahaan. Hubungan Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio, dengan Renturn On Equity dapat digambarkan dalam

kerangka berfikir sebagai berikut:
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Current Ratio

X1
Return On Equitas
Y
Debt to Equity Ratio
X2
Gambar 1.1
K erangka K onseptual

C. Hipotesis
Berdasarkan pembahasan teori dan penelitian terdahulu dapat dilihat
bahwa masig-massing besarnya rasio keuangan mempegaruhi besar kecilnya
profitabilitas perusahaan untuk memperjelas pembahasan yang telah dilakukan,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1) Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).
2) Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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3) Ada pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity Ratio (ROE) pada perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB |1

METODEOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
asogiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila
dibandingkan dengan penelitian deskriptif atau komparatif. Dengan penelitian ini
maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
B. Defenis Operasional Variabel

Operasional variable bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan juga untuk
mempermudah pemahaman dalam membahas penelitian ini. Adapun variabel
yang digunakan, yaitu:

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan tipe variabel yang dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Return
On Equity dari setiap perusahaan yang terpilih menjadi sampel. Return On Equity
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak
dengan memanfaatkan total equity (modal sendiri) yang dimilikinya. Secara

matematis Return On Equity dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)
Return On Equity =

Total Ekuitas

38
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2. Variabel Bebas (Idependent Variabel)

Variabel bebas merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Current Ratio (X3)

Variabel bebas (X3;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Current Ratio. Current Ratio merupakan rasio keuangan yang termasuk
kedalam rasio likuiditas yaitu rasio untuk menilai sejauh mana perusahaan
menggunakan aktiva lancarnya yang berupa kas maupun uang yang dipinjam.

Menurut Rambe, dkk (2015, hal 49) Current Ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar dan rasio lancar dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

b. Debt to Equity Ratio (X>)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio artinya semakin kecil
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan.
Kondisi keuangan yang baik dalam jangka pendek tidak menjamin adanya
kondisi keuangan yang baik juga dalam jangka panjang.

Menurut Kasmir (2012, hal 158) Debt to Equity Ratio merupakan
perbandingan rasio antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh

ekuitas yang dimilki oleh perusahaan.

Total Utang
Debt to Equity Ratio =

Ekuitas




C. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penelitian
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Tempat penelitian ini dilakukan secara empiris pada perusahaan Sub

Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 —

2016 dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia disitus

resmi www.idx.co.id.

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2017 sampai bulan

Maret 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table jadwal penelitian

sebagai berikut:

Tabel 111-I

Jadwal Penelitian

No

Jadwal
Kegiatan

Bulan Pelaksanaan 2017-2018

Desember Januari Februari

Maret

2017 2018 2018

2018

1(2/3]4/1/2|3|4|1]2]|3

Pengumpulan
Data Awal

Pengajuan
Judul

Pengumpulan
Teori

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data Awal

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau



http://www.idx.co.id
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D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populas Pendlitian

Masalah penting dalam penelitian adalah masalah populasi dan sampel
sebagai dua hal yang berkaitan. Penelitian mungkin tidak bermaksud melakukan
penelitian kepada seluruh elemen, anggota, atau unsur didalam sebuah
pengamatan, tetapi memfokuskan diri hanya kepada sebagian dari anggota
populasi.

Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal 51) Populasi merupakan totalias dari
seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian. Adapun populasi dalam
penelitian ini juga menjadi sampel pada perusahaan Sub Sektor Property di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit
dimulai dari periode 2014-2016 yang berjumlah 44 perusahaan Sub Sektor
Property.

Tabel 111-2
Populas Penelitian
Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 APLN Agung Podomoro Land Thk
2 ASRI Alam Sutera Reality Thk

3 BAPA Bekasi Asri Permula Thk

4 BEST Bekasi Fajar Industri Estate Thk
5 BIKA Binakarya Jaya Abadi Thk

6 BIPP Bhuwanatala |ndah Permai Thbk
7 BKDP Bukit Darmo Property Thk

8 BKSL Sentul City Thk

9 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk
10 COWL Cowell Development Thk
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11 CTRA Ciputra Development Thk
12 DART Duta Anggota Realty Thk
13 DILD Intiland Development Thk
14 DMAS Puradelta Lestari Thk

15 DUTI Duta Pertiwi Thk

16 ELTY Bakrieland Development Thk
17 EMDE Megapolitan Development Thk
18 FMII Fortune Mate Indonesia Thk
19 GAMA Gading Development Thk
20 GMTD Goa Makassar Tourism Development Thk
21 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk
22 GWSA Greenwood Sejahtera Thk
23 JRPT Jaya Real Property Thk

24 KI1JA Kawasan Industri Jababeka Thk
25 LAMI Lamicitra Nusantara Thk
26 LCGP Eureka Prima Jakarta Thk
27 LPCK Lippo Cikarang Thk

28 LPKR Lippo Karawaci Thk

29 MDLN Modernland Realty Thk
30 MMLP Mega Manunggal Property Thk
31 MTLA Metropolitan Land Thk

32 MTSM Metro Realty Thk

33 MY RX Hanson Internasional Thk
34 MORE Indonesia Prima Property Thk
35 PLIN Plaza Indonesia Realty Thk
36 PPRO PP Property Thk

37 PWON Pakuwon Jati Tbhk

38 RBMS Rista Bintang Mahkota Sejati Thk
39 RDTX Roda Vivatex Thk

40 RODA Pikko Land Development Thk
41 SCBD Danayasa Arthatama Thk

42 SMDM Suryamas Dutamakmur Thbk
43 SMRA Summarecon Agung Thk
44 TARA Sitara Propertindo Thk
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2. Sampd Pendlitian

Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal 51) Sampel adalah wakil-wakil dari
populasi. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari beberapa
populasi itu. Apa yang dipelgjari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar refresentatif (mewakili).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan purposive sampling, yaitu dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan agar memperoleh
sampel refresentatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Dengan demikian, kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2014-2016.

b. Laporan Keuangan yang disgjikan selama periode 2014-2016 dalam

Currency Rupiah (Rp).

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 17 perusahaan yang memenuhi
kriteria untuk dilakukan penelitian. Jumlah sampel berdasarkan karakteristiknya

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 111-3
Jumlah Sampel
Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Kode
No Perusahaan Nama Perusahaan
1. APLN Agung Podomoro Land Thbk
2. ASRI Alam Sutera Reality Thk
3. COWL Cowell Development Thbk
4. CTRA Ciputra Development Tbk
5. DART Duta Anggota Realty Thk
6. GMTD Goa Makassar Tourism Development Thk
7. GPRA Perdana Gapura Prima Tbk
8. GWSA Greenwood Sejahtera Thk
9. JRPT Jaya Real Property Thk
10. LPCK Lippo Cikarang Thk
11. LPKR Lippo Karawaci Thk
12. MDLN Modernland Realty Thk
13, MTLA Metropolitan Land Tbk
14. PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk
15. PWON Pakuwon Jati Thk
16. SCBD Danayasa Arthatama Thbk
17. SMRA Summarecon Agung Thk

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuditatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya.
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F. Uji Asums Klasik
Metode regresi berganda dapat dijadikan sebagai alat rekomendasi untuk
pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Oleh karena itu
diperlukan adanya uji asumsi kalsik terhadap model yang telah diformulasikan
yang mencakup pengujian sebagai berikut.
1. Uji Normalisas
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, apabila menyebar jauh dari
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal aau grafik memenuhi asumsi
normalitas.
2. Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinearitas
terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi.
Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:
1) BilaVIF > 10, makaterdapat Multikolinearitas.
2) Bila< 10, makatidak terdapat Multikolinearitas.
3) BilaTolerance> 0,1 makatidak terjadi Multikolinearitas.

4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi Multikolinearitas.
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3. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika
varian residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedagtisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heterokedadtisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Autokoleras
Uji Autokolerasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode ke t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi.
Salah satu cara melakukan identifikasinya adalah dengan melihat nilai
Durbin-Watson (DW). Kriteria pengujinya adalah sebagai berikut:
1) Jkanila D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
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G. Teknik Analisis Data

Metode dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anadlisis data kuantitatif yaitu dengan menguji dan menganalisis data
dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dari
pengujian datatersebut. Analisis data dalam penelitian ini adalah :
1. AnalissRegres Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis, metode
regresi berganda yang menghubungkan variabel dependen dengan beberapa
variabel independen dalam satu model prediktif tunggal.

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On

Equity. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Y =Bo+ P1X1+ P2Xote

Y =Return On Equity

Bo = Konstanta

X1 =Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio

€ = Error

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (uji statistict)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel

dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel
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bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y).

Rumus perhitungan uji statistik t yaitu:

rvn-—2

t= —
v1—1r?

Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi

n = Banyaknya pasangan jumlah sampel

Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian
Ho : rs = O, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antar variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : s # O, artinya terdapat hubungan signifikan antar variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika — tiape < thitung, Pada a = 5%, df= n-k

Ha d|t0|ak Jlka thitung > thitung aIaU - thitung <'ttabe|
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Terima Hy
Tolak H; Tolak Hg
1 i |
- thitu.ng —tianel L Liabel thitu.ng
Gambar 111.1

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

b. Uji smultan signifikan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
dimasukkan dalam model ang mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

Untuk pengujiannya dilihat dari nilai Return On Equity (p value) yang
terdapat padatable Anovanilai F dari output. Program aplikasi SPSS, dimana jika
Return On Equity (p value) < 0,05 maka secara simutan keseluruhan variabel
independen memiliki pengaruh pada tingkat signifikan 5%.

Uji F atau juga disebut dengan uji signifikan serentak dimaksudkan
untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak
bebas Y. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regres sama dengan nol. Nilai F hitung ditentukan dengan

rumus sebagai berikut:

R? k

Fh=
(1-R%)/(n—-k-1)
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Keterangan:

F = Nilai F hitung

R2 = Koefisien Kolerasi Berganda

k = Jumlah variabel independen (bebas)

n = Jumlah Sampel

Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian
HO : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
HO : B # 0O, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.
2) Kriteria pengambilan keputusan
Tolak Ho apabila Fritung > Frabe atau - Fritung < - Frabe

Terima Ho apabila Fritung < Fraber @tall - Fritung > - Frabel

Ho ditclalk

/

Ho diterima

Gambar 111.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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3. Koefisen Determinas (R-square)

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya pengaruh variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)
yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaan
koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Nilai yang mendekati
satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Rumus Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut:

D = R2X 100%

Keterangan:
D = Determinasi
R = Nilai Kolerasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputi analisis regresi berganda serta dilakukan hipotesis dan pembahasan.
Teknik ini merupakan tipe pemilihan yang sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu.
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 17
perusahaan yang bergerak dibidang Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2016 (3 tahun). Penelitian ini melihat
apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
Return On Equity (ROE).

Berikut 17 (tujuh belas) nama perusahaan yang menjadi objek dalam
penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1V-1

Sampel Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 APLN Agung Podomoro Land Thk
2 ASRI Alam Sutera Reality Thk
3 COWL Cowell Development Thk
4 CTRA Ciputra Development Thk
5 DART Duta Anggota Realty Tbk
6 GMTD Goa Makassar Tourism Development Thk
7 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk
8 GWSA Greenwood Sejahtera Thk
9 JRPT Jaya Real Property Thk
10 LPCK Lippo Cikarang Thk

11 LPKR Lippo Karawaci Tbk

12 MDLN Modernland Realty Thk
13 MTLA Metropolitan Land Tbhk
14 PLIN Plaza Indonesia Realty Thk
15 PWON Pakuwon Jati Thk

16 SCBD Danayasa Arthatama Thk
17 SMRA Summarecon Agung Tbk

52
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1. Return On Equity (ROE)

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi raso ini, maka semakin baik manajemen perusahaan dalam menggunakan
ekuitasnya dalam menghasilkan laba.

Berikut adalah hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada masing-
masing perusahaan Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2015.

Tabel V-2
Return On Equity

Perusahaa Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2015

Kode Return On Equity (ROE)

No Perusahaan Tahun 2014-2016
2014 2015 2016
1 APLN 0.12 0.12 0.09
2 ASRI 0.18 0.10 0.07
3 COWL 0.12 -0.15 -0.02
4 CTRA 0.15 0.13 0.08
5 DART 0.13 0.05 0.05
6 GMTD 0.18 0.21 0.14
7 GPRA 0.10 0.08 0.05
8 GWSA 0.09 0.20 0.03
9 JRPT 0.22 0.21 0.21
10 LPCK 0.32 0.25 0.13
11 LPKR 0.18 0.05 0.06
12 MDLN 0.13 0.14 0.08
13 MTLA 0.15 0.11 0.13
14 PLIN 0.15 0.12 0.32
15 PWON 0.31 0.15 0.16
16 SCBD 0.03 0.04 0.08
17 SMRA 0.23 0.14 0.07
Rata-rata 0.17 0.12 0.10

(Sumber : www.idx.co.id)
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Return On Equity pada perusahaan
Sektor Property mengalami fluktuasi. Nilai ratarata ROE pada perusahaan
Property dilihat dari tahun 2015 sebesar 0,12 sedangkan pada tahun 2014
meningkat sebesar 0,17 dan nilai rata-rata ditahun 2016 mengalami penurunan

sebesar 0,10.

Penurunan yang terjadi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki
mempunyai kinerja yang menurun. Apabila semakin tinggi nilai Return On Equity
(ROE) yang dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan

semakin baik.

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana
yang ada dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Usaha
mempertinggi nilai ROE dengan meningkatkan volume penjualan pada
perusahaan, atau dapat dengan pengubahan struktur pendapatan perusahaan, yaitu

dengan cara menambah kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan.

2. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jngka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan. Dengan kata lai seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Berikut ini tabel hasil perhitungan Current Ratio perusahaan Property yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 sebagai berikut:
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Tabel 1V-3
Current Ratio
Perusahaan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2016

Current Ratio

No Perﬁghzan Tahun 2014-2016
2014 | 2015 | 2016
1 APLN 1.83 1.39 1.07
2 ASRI 1.14 0.72 0.90
3 COWL 0.97 1.01 1.58
4 CTRA 1.43 1.50 1.88
5 DART 1.86 0.66 0.64
6 GMTD 2.09 1.06 1.17
7 GPRA 2.98 3.13 4,22
8 GWSA 4.08 3.52 8.80
9 JRPT 0.76 0.98 0.97
10 LPCK 2.39 3.75 4.97
11 LPKR 523 6.91 5.45
12 MDLN 1.21 1.00 1.34
13 MTLA 2.46 2.33 2.59
14 PLIN 1.86 1.67 0.90
15 PWON 1.41 1.22 1.33
16 SCBD 2.16 1.22 0.79
17 SMRA 1.37 1.65 2.06
Rata-rata Pers. 2.07 1.98 2.39

(Sumber :www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Current Ratio pada perusahaan
Sektor Property mengalami peningkatan. Nilai rata-rata Current Ratio pada
perusahaan property dilihat dari tahun 2015 berjumlah 1,98, sedangkan pada
tahun 2014 mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata sebesar 2,07, dan pada
tahun 2016 nilai rata-rataterus mengalami kenaikan sebesar 2,39.

Apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan mampu atau
memiliki dana untuk memenuhi kewajibannya dan Current Ratio yang tinggi
mungkin menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan

tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya
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(seperti persediaan) yang berlebihan sedangkan apabila Current Ratio mengalami
penurunan maka perusahaan tersebut akan sulit dalam memenuhi kewajiban
perusahaan terutama untuk jangka pendek, namun apabila sebaliknya
mencerminkan perusahaan yang likuiditas namun akan berpengaruh tidak baik
terhadap profitabilitas.

3. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur
modal dengan pengukuran Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menunjukkan posisi antara kewajiban perusahaan terhadap kekayaan perusahaan.
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk meilai hutang
dengan ekuitas yang berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang.

Berikut adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada masing-
masing perusahaan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2016.
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Tabel 1V-4
Debt to Equity Ratio
Perusahaan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2015

Debt to Equity Ratio (DER)

No Perﬁghilan Tahun 2014-2016
2014 2015 2016
1 APLN 1.80 1.71 1.58
2 ASRI 1.66 1.83 1.81
3 COWL 1.73 2.02 1.91
4 CTRA 1.02 1.01 1.03
5 DART 0.58 0.67 0.67
6 GMTD 1.29 1.30 0.92
7 GPRA 0.71 0.66 0.55
8 GWSA 0.16 0.09 0.07
9 JRPT 1.09 0.83 0.73
10 LPCK 0.61 0.51 0.33
11 LPKR 1.14 1.18 1.07
12 MDLN 0.96 1.12 1.20
13 MTLA 0.60 0.64 0.57
14 PLIN 0.92 0.94 1.01
15 PWON 1.02 0.99 0.88
16 SCBD 0.41 0.47 0.39
17 SMRA 1.57 1.49 1.55
Rata-rata Pers. 1.02 1.03 0.96

(Sumber :www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Debt to Equity Ratio
(DER) pada perusahaan Sektor Property menunjukkan trend yang mengalami
penurunan. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan property dilihat
dari tahun 2015 berjumlah 1,03, sedangkan nilai rata-rata padatahun 2014 sebesar
1,02, dan terus mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,96.

Apabila nilai Debt to Equity Ratio (DER) semakin rendah, maka

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba akan semakin tinggi. Begitu
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juga sebaliknya, semkin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) maka
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba akan semakin rendah.
Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa total hutang mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkkan total ekuitas yang dimiliki.
Sedikitnyatotal ekuitas yang dimiliki membuat perusahaan harus meminjam dana
dari luar perusahaan yang berupa hutang untuk mendanai kegiatan operasional
perusahaannya, sehingga perusahaan tersebut memiliki propors hutang yang lebih

besar dibandingkan dengan total modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri.

B. AnalissData
1. Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan apakah model regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian
ini menggunakan p-plot. Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya
dengan p-plot, yaitu sebagai berikut:

1) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi nhormalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar V.1
Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan grafik normal p-plot diatas, dapat dilihat bahwa data
menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati digaris diagonal. Maka
dari itu, grafik normal p-plot dinyatakan berdistribusi normal sehingga memenuhi
kriteria asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
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bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Uji mulitikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, serta
variance inflation factor (VIF). Jka nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai
VIF lebih kecil dar 4 aau 5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas pada data yang akan diolah.

Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1V- 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR .952 1.050
DER .952 1.050

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflaction
Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 1,050, variabel Debt to
Equity Ratio (X2) sebesar 1,050, dari masing-masing variabel yaitu variabel
independen memiliki nilai lebih dari 5. Demikian juga dengan nilai tolerance pada
urrent ratio sebesar 0,952 dan variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,952, dari
masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat
dissmpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel
independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 5. Maka dapat disimpulkan
bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi

berganda.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Bentuk

pengujian yang digunakan dengan metode informal atau grafik scatterplot.

Dasar andlisis:

1)

2)

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedagtisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Gambar 1V.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROE
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Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y maka mengindikasikan terjadi heterokedastisitas.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi heterokedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi layak dipakai untuk melihat Return On Equity perusahaan
Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan
variabel independen Current Ratio dan Debt to Equity Ratio.

d. Uji Autokorelas

Uji ini digunakan untuk menguji adanya korelasi antaaraa kessaalahan
pengganggu pada periode ke t dengan kealahan periodde sebelumnya didalam
sebuah model regresi linear, cara mengetahui autokorelasi yaitu dengan melihat
nilai Durbin Watson (D-W)

1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Jkanilai D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jikanilai D-W diatas +, berarti ada autokorelasi negatif.

Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel IV-5
Hasil Uji Autokorelasi

M odel Summary®

Adjusted | Std. Error of the|  Durbin-
Model R R Square | R Square Estimate Watson

1 5047 254 223 .67988 1.907
a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)
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Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang di peroleh
sebesar 1,907 yang berarti termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. AnalissRegres Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi

linear berganda. Berikut ini hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS

versi 16.00.
Tabel 1V-6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .905 204 4434  .000
CR .073 .053 77 1.384 173
DER -.504 .148 -.435(-3.407 .001

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai dari setiap variabel adalah

sebagai berikut:
Konstanta (a) =0, 905
Current Ratio (X1) = 0,073
Debt to Equity Ratio (X2) =-0,504

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regres linear berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut:
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Y =0,905 + 0,073X1 + (0,504)X2 + ¢

a. Nilai Konstanta sebesar 0, 905 dengan arah hubungannya positif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On Equity
telah mengalami peningkatan sebesar 0, 905 atau sebesar 90,5%.

b. Nilai X1 Current Ratio sebesar 0,073 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh
kenaikan Return On Equity sebesar 73% dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

c. Nilai X2 Debt to Equity (DER) sebesar -0504 dengan arah hubungannya
negative menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Equity Ratio (DER)
maka akan diikuti oleh penurunan Return On Equity sebesar -50,45% dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

3. Uji Secara Parsial (t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikasi hubungan, digunakan rumus uji statistik t dengan

rumus sebagai berikut:

Dimana:
t =nilai hitung
r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank
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Tahap-tahap :
a. Bentuk pengujian
Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs# O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
b. Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika -tape < thiung, pada = 5%, df = n-k
Ha ditolak jika : thitung > trabe 8t8U -thitung < -tiabe
c. Pengujian hipotesis
Bila thitung > tabe @taU -thiung < -tranet, Maka Ho ditolak karena adanya korelasi
yang signifikan antara variabel x dan'y.
Bila thitung < trabe @aU -thitung > -trabe, Maka Ho diterima karena tidak adanya
korelasi yang signifikan antara variabel x dany.
Untuk peyederhanaan uji dsatistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagai berikut:



Tabel IV- 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) .905 .204 4.434 .000
CR .073 .053 A77]  1.384 173
DER -.504 .148 -.435 -3.407 .001

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Hasil pengujian datistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity Ratio (ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh atau

tidak, secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Return On Equity (ROE). Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat

0,05 dengan nilai t untuk n =51 — 2 = 49 adalah 2,010.

thitung = 1,384 ttabd = 2,010

Kriteria Pengambilan K eputusan :

Ho diterima jika: -2,010 < thiwng, < 2,010, pada =5%

HO d|t0|ak Jlka thitung > 2,010 aIaU 'thitung < '2,010

Kriteria Pengujian :
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Terima Ho

Tolak Hp

1,384 2,010 0 2,010 1,384
o Gamba_r_ IV.3_ _
Kriteria Pengujian Hipotess

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel
diatas, maka dapat diketahui nilai tnwng Current Ratio sebesar 1,384 lebih kecil
dari tipa Sebesar 2,010 dengan signifikasi (0,173) lebih besar dari alpha (0.05) (sig.
0,173 > 0.05). Dengan demikian Ho diterima dan H, ditolak. Kesimpulannya
yaitu tidak ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity (ROE).

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh atau tidak, secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Equity (ROE). Untuk kriteria Uji t
dilakukan padatingkat = 0.05 dengan nilai t untuk n = 51-2 = 49 adalah 2,010.
Untuk thiwng = -3,407 dan tiae = 2,010.

Kriteria Pengambilan K eputusan :
Ho diterimajika: 2,010 < thiwng < 2,010, pada =5%
Ha ditolak jika: thitung > 2,010 atau -thitung < -2,010

Kriteria pengujian :
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Terima Ho
Tolak Hp

| | . |
-3,407 -2,010 0 2,010 -3407

Gambar 1V .4
Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel
diatas, maka dapat diketahui nilai tniwung Debt to Equity Ratio sebesar -3,407 lebih
kecil dari tiape Sebesar 2,010 dengan signifikasi (0,01) lebih kecil dari alpha (0.05)
(Sg. 0.01 < 0.05). dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima
kesimpulannnya yaitu ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Equity (ROE).

4. Uji Simultan Signifikan (Uji - F)

Uji — F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

Bentuk Pengujiannya

Ho = Tidak ada pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio

(DER) terhadap Return On Equity Ratio (ROE).

Ha = Ada pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Return On Equity (ROE).

Kriteria Pengujian

Tolak Ho apabila Fritung > Frabe atau -Fritung < -Frabe

TerimaHg apablla Fhitung < Fape atau 'Fhitung > -Fiabe
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 16.00

maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1V-7
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.566 2 3.783 8.184 .0019
Residual 22.188 48 462
Total 29.754 50

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)

Untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat
= 5%. Nilal Fritung untuk n = 51 adalah sebagai berikut :
Fiars =N—-k-1=51-2-1=48
Fhiung = 8.184 dan Fiapa = 2,80
Kriteria Pengambilan K eputusan :
Tolak Ha apabila Fritung > 2,80 atau -Friwng < -2,80
Terimag apabila Friwng < 2,80 atau -Fritung > -2,80

Kriteria Pengujian :

2,80 8,184

Gambar 1V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis
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Berdasarkan ANOVA (Analysis Of Variance) di atas, diperoleh Friwng
sebesar 8,184 lebih besar dari Fiane Sebesar 2,80 dengan tingkat signifikasi sebesar
0,01 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio (DER) secara bersamasama ada pengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Sub Sektor Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
5. Koefisen Determinas

Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila angka koefisien determinasi
semakin kuat, berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
Sedangkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel indepeenden dalam menjelaskan variasi variabel-
variabel dependen adalah terbatas.

Berdasarkan hasil pengujian statistiknya:

Tabel 1V-8
Hasil Koefisien Determinasi

M odel Summary®

R Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R | Square| R Square | the Estimate | Watson

1 504  .254 223 .67988 1.907
a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018)
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada table diatas, besarnya
nilai adjusted R? dalam model regresi diperoleh 0,223. Hal ini berarti kontribusi
yang diberikan Return On Equity (ROE) (variabel dependen) dengan Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) (variael independen) sebesar 23,3%.

Sedangkan selebihnya sebesar 76,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

C. Pembahasan

Analisis hasil penelitian adalah analisis mengenai hasil penelitian ini
terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan dari hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini terdapat 3 (tiga) bagian
utama yang akan dibahas dalam hasil analisis penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity (ROE)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Sub Sektor Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thiung
Current Ratio sebesar 1,384 lebih kecil dari tape Sebesar 2,010 (1,384 < 2,010)
dan nilai signifikasi Current Ratio berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,713 (Sig.
0,713> 0.05). dengan demikian secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Current Ratio
suatu perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan

melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar. Penempatan dana
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yang terlalu besar pada sisi aktiva lancar memiliki (2) dua efek yang sangat
berlainan.

Disatu sisi, Current Ratio pada perusahaan semakin baik, namun di sisi
lain perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba, karena
dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan
perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa setiap adanya kenaikan Current
Ratio maka akan menurunkan Return On Equity (ROE). Sehingga hipotesis
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity
Ratio (ROE).

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Pratomo (2017)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE) semakin rendah Current Ratio dapat
berpengaruh buruk terhadap kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
kewajiban lancarnya maka hal ini akan berpengaruh negatif terhadap peningkatan
laba

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maupun penelitian
terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity (ROE), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
kesesuaian antara hasil penelitian dengan penelitian terdahulu yakni Current Ratio
tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio

(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Sub Sektor Property



73

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thiwng
Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -3,407 lebih kecil dari tiang Sebesar 2,010
(-3,407 < 2,010). Dengan demikian secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) ada
pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Sub
Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kecil solvabilitas
perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan semakin meningkat dan hasil uji t
pada Return On Equity (ROE)

Berdasarkan nilai signifikasi Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh
sebesar0,01 (Sig 0,01 < 0.05) yang berarti menunjukkan bahwa variabel Debt
to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) memiliki
pengaruh signifikan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Pongrangga
(2015) menyatakan ada berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio(DER) terhadap Return

On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh mengenai pengaruh Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil uji secara bersama-sama pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE). Diperoleh nilai Friwung Sebesar  lebih

besar dari Fiape 8,184 dengan demikian Friwung l€bih besar dari Frapa (8,184 > 2,80)
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artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Sub Sektor Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan nilai signifikannya sebesar 0,001 < 0.05 yang berarti
menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai
variabel independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Hasil studi Sari (2015) menyimpulkan secara simultan penelitian
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity (ROE).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
mengenai Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap

Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Sub Sektor Property yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 17 Perusahaan Sub Sektor
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara Current
Ratio terhadap Return On Equity (ROE).

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 17 Perusahaan Sub Sektor
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan secara parsial antara Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE).

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 17 Perusahaan Sub Sektor
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity

(ROE).
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. Saran

Berdasakan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran-saran
yang dapat diberikan adalah :

. Bagi perusahaan harus dapat berupaya lagi meningkatkan ekuitasnya agar
dapat mengurangi pemakaian hutang baik hutang jangka pendek maupun
jangka panjang yang ada dalam perusahaan. Return On Equity merupakan
hal penting yang diperhatikan para calon investor untuk penanaman modal
calon investor. Selain itu harus lebih memperhatikan penggunaan hutang
yang cukup besar dapat menimbulkan resiko penurunan modal karena
kewajiban untuk membayar hutang tersebut juga semakin besar.

. Bagi investor yang ingin menanamkan investasinya pada perusahaan
sebaiknya harus benar-benar teliti dalam menganalisa sehingga menadapatkan
keuntungan dan jaminan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa alat analisa yang dapat dipakai
seperti digunakan dalam penelitian ini misalnya Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio, untuk melihat kekuatan finansial dari dari perusahaan tersebut
dan hal ini menjadi alat bantu untuk investor daam mengambil keputusan
berinvestasi pada perusahaan property.

. Agar tujuan perusahaan tercapai, sebaiknya perusahaan harus lebih bijak
dalam mengambil keputusan pendanaan untuk menggunakan hutang
perusahaan.

. Agar perusahaan dapat meningkatkan Profitabilitas maka sebaiknya

perusshaan memaksimalkan dalam penggunaan aktiva lancer dan
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menurunkan hutang lancer, sehingga tidak menjadi dampak negatif bagi laba
perusahaan.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
independen yang turut mempengaruhi Return On Equity (ROE) dan
diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak dengan
karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sector, sehingga hasilnya lebih

kuat dan lebih signifikan.
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